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BAB III

PEMBINAAN MORAL DAN PERKEMBANGAN JIWA AGAMA REMAJA MENURUT ZAKIAH DARADJAT
A. 
Riwayat Hidup Zakiah Daradjat
1.
Biografi Zakiah Daradjat
Kampung Kota Merapak kecamatan Ampek Angkek, Bukit Tinggi pada tahun tiga puluhan merupakan sebuah wilayah damai dan religius. Orang-orang menjalani hidupnya dengan perasaan aman, tanpa ada perasaan takut maupun khawatir terhadap kejahatan apapun.  Jika tiba waktu sholat, orang bergegas pergi ke masjid menunaikan kewajibannya sebagai muslim. Begitu aman dan religiusnya, sehingga penduduk kampung ini dengan tenang tanpa rasa khawatir sedikitpun dapat meninggalkan rumahnya, meskipun tidak dikunci. 

Zakiah Daradjat dilahirkan di ranah Minang, tepatnya di kampung Kota Merapak, kecamatan Ampek Angkek, Bukit Tinggi, pada tanggal 6 November 1929. Anak sulung dari pasangan suami istri Daradjat ibn Husein, bergelar Raja Ameh (Raja Emas) dan Rapi’ah binti Abdul Karim, sejak kecil tidak hanya dikenal rajin beribadah, tetapi juga tekun belajar. Kedua orangtuanya dikenal aktif dalam kegiatan-kegiatan sosial. Ayahnya dikenal aktif di Muhammadiyah, sedangkan ibunya bergiat di Partai Sarekat Islam Indonesia (PSII).
Sebagaimana umumnya masyarakat Padang, kehidupan keagamaan mendapat perhatian serius di lingkungan keluarganya. Keluarga Zakiah sendiri  bukan dari kalangan ulama atau pemimpin agama. Kakek Zakiah dari pihak ayah menjabat sebagai Kepala Nagari dan dikenal sebagai tokoh adat di Lambah Tigo Patah Ampek Angkek Candung. Kampung Kota Merapak sendiri pada dekade 30-an dikenal sebagai kampung relijius. Zakiah menuturkan, “... jika tiba waktu shalat, masyarakat kampung saya akan meninggalkan semua aktivitasnya dan bergegas pergi ke masjid untuk menunaikan kewajibannya sebagai muslim.” Pendeknya, suasana keagamaan di kampung itu sangat kental.
Dengan suasana kampung yang relijius, ditambah lingkungan keluarga yang senantiasa dinafasi semangat keislaman, tak heran jika sejak kecil Zakiah sudah mendapatkan pendidikan agama dan dasar keimanan yang kuat. Sejak kecil Zakiah sudah dibiasakan oleh ibunya untuk menghadiri pengajian-pengajian agama. Pada perkembangannya, Zakiah tidak sekedar hadir, kadang-kadang dalam usia yang masih belia itu, Zakiah sudah disuruh memberi ceramah agama.
2.
Latar Belakang Pendidikan Zakiah Daradjat

Pada usia enam tahun, Zakiah sudah mulai memasuki sekolah. Pagi belajar di Standaardshool (Sekolah Dasar) Muhammadiyah, sementara sorenya mengikuti sekolah Diniyah (sekolah dasar khusus agama). Hal ini dilakukan karena ia tidak mau hanya menguasai pengetahuan umum, ia juga ingin paling tidak mengerti masalah-masalah dan memahami ilmu-ilmu keislaman. Setelah menamatkan sekolah dasar, Zakiah melanjutkan ke Kulliyatul Muballighat di Padang Panjang.
Seperti halnya ketika duduk di sekolah dasar, sore harinya Zakiah juga mengikuti kursus di SMP. Namun, pada saat duduk di bangku SMA, hal yang sama tidak bisa lagi dilakukan oleh Zakiah. Ini karena lokasi SMA yang relatif jauh dari kampungnya, yaitu di Bukit Tinggi. Kiranya dasar-dasar yang diperoleh di Kulliyatul Mubalighat ini terus mendorongnya untuk berperan sebagai muballighah hingga sekarang.
Pada tahun 1951, setelah menamatkan SMA, Zakiah meninggalkan kampung halamannya untuk melanjutkan studinya ke Yogyakarta. Di kota pelajar itu, Zakiah masuk fakultas Tarbiyah Perguruan Tinggi Agama Islam Negeri (PTAIN). Di samping di PTAIN Zakiah juga kuliah di fakultas Hukum Universitas Islam Indonesia (UII). Akan tetapi, Kuliahnya di UII harus berhenti di tengah jalan. 
Kemudian pada tahun 1956, Zakiah bertolak ke Mesir  dan langsung diterima (tanpa tes) di Fakultas Pendidikan Universitas Ein Shams, Kairo, untuk program S2. Zakiah berhasil meraih gelar MA dengan tesis tentang problema remaja di Indonesia pada tahun 1959 dengan spesialisasi Mental-Hygiene dari Universitas Ein Shams, setelah setahun sebelumnya mendapat diploma pasca sarjana dengan spesialisasi pendidikan dari universitas yang sama. Selama menempuh program S2 inilah Zakiah mulai mengenal klinik kejiwaan. Ia bahkan sudah sering berlatih praktik konsultasi psikologi di klinik universitas.
Setelah meraih MA, Zakiah tidak langsung pulang, tetapi Zakiah menempuh program S3 di universitas yang sama. Ketika menempuh program S3 kesibukan Zakiah tidak hanya belajar. Pada tahun 1964, dengan disertasi tentang perawatan jiwa anak, Zakiah berhasil meraih gelar doktor dalam bidang Psikologi dengan spesialisasi kesehatan mental dari universitas Ein Shams.
3.
Perjalanan Karir  Zakiah Daradjat
-
1 November 1964. Pegawai bulanan Organik, sebagai Ahli Pendidikan Agama, di Departemen Agama (Depag) Pusat.
-
10 Agustus 1965. Pegawai Negeri Sementara Ahli Pendidikan Agama, Depag.
-
September 1965. Ahli Pendidikan Agama Tk. I di Depag.
-
28 Maret 1967. Kepala Dinas Penelitian dan Kurikulum pada Direktorat Perguruan Tinggi Agama dan Pesantren Luhur. Pangkat: Ahli Pendidikan Agama Tk. I, Depag.
-
25 September 1967. Pegawai Tinggi Agama pada Diperta dan Pesantren Luhur, Depag.
-
17 Agustus 1972. Direktur Pendidikan Agama, Depag.
-
28 Oktober 1977. Direktur Perguruan Tinggi Agama, Depag.
-
1 Oktober 1982. Diangkat sebagai Guru Besar IAIN Jakarta.
-
30 Mei 1985. Anggota Dewan Guru Besar, Depag.
-
30 Oktober 1984. Dekan Fakultas Pasca Sarjana IAIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta.
-
1983-1988. Anggota Dewan Pertimbangan Agung (DPA), periode 1983-1988.
-
25 November 1994. Anggota Dewan Riset Nasional.
-
1992-1997. Anggota Majelis Permusyawaratan Rakyat (MPR), periode 1992-1997.            
4.
Aktivitas dalam Lembaga/Organisasi
-
1970. Salah seorang pendiri dan ketua “Lembaga Pendidikan Kesehatan Jiwa, Universitas Islam Jakarta”.
-
1970 - 1974. Andalan Nasional Kwartir Pramuka.
-
1975. Anggota Pacific Science Association.

-
1978 - 1979. Anggota Komisi Pembaharuan Pendidikan Nasional.
-
1981-1983. Anggota Dewan Siaran Nasional.
-
1983 - sekarang. Pendiri dan Ketua “Yayasan Pendidikan Islam Ruhama”, Jakarta.
-
1990 - sekarang. Salah seorang pendiri dan ketua “Yayasan Kesehatan Mental Bina Amaliah”, Jakarta.
-
1969 - sekarang. Kuliah Subuh RRI.

-
1969 - sekarang. Pembicara dalam Mimbar Agama Islam di TVRI.

-
25 November 1994. Anggota Dewan Riset Nasional.
5.
Tanda Penghargaan Zakiah Daradjat
-
25 November 1994. Anggota Dewan Riset Nasional.
-
Desember 1965. Medali Ilmu Pengetahuan dari Presiden Mesir (Gamal Abdul Naser) atas prestasi yang dicapai dalam studi/penelitian untuk mencapai gelar doktor. Diterima dalam Upacara “Hari Ilmu Pengetahuan”.
-
10 Oktober 1977. Tanda kehormatan “Orde of Kuwait  Fourth Class” dari pemerintah kerajaan Kuwait (Amir Shabah Sahir As-Shabah) atas perayaannya sebagai penerjemah bahasa Arab, dalam kunjungan kenegaraan Presiden Soeharto.
-
16 Oktober 1977. Tanda Kehormatan Bintang “Fourth Class Of The Order Mesir” dari presiden Mesir (Anwar Sadat) atas perayaannya sebagai penerjemah bahasa Arab, dalam kunjungan kenegaraan Presiden Soeharto.
-
23 Juli 1988. Piagam penghargaan Presiden RI Soeharto atas peran dan karya pengabdian dalam usaha membina serta mengembangkan kesejahteraan kehidupan anak Indonesia dalam rangka hari anak nasional di Jakarta.
-
1990. Tanda Kehormatan Satya Lancana karya satya tingkat I.
-
17 Agustus 1995. Tanda kehormatan Bintang Jasa Utama sebagai tokoh wanita/Guru Besar fakultas Tarbiyah IAIN Syarif Hidayatullah, Jakarta.
-
1996. Tanda Kehormatan Satya Lancana karya satya 30 tahun atau lebih.
-
19 Agustus 1999. Tanda Kehormatan Bintang Jasa Putera Utama sebagai Ketua Majelis Ulama Indonesia.
6.
Hasil Karya  Zakiah Daradjat
Dalam masa aktif di Depag, Zakiah Daradjat mulai menulis buku di samping mengajar. Karya-karya atau buku karangan Zakiah kebanyakan merupakan kumpulan tulisan yang diangkat dari kuliah-kuliah dan ceramah-ceramahnya. Selain menulis buku, Zakiah juga giat menerjemahkan buku. Buku yang diterjemahkannyapun berkisar kepada masalah-masalah psikologi. 

1.
Penerbit PT. Bulan Bintang
a.  Karangan Sendiri

- 
Ilmu Jiwa Agama, 1970

- 
Pendidikan Agama dalam Pembinaan Mental, 1970

- 
Problema Remaja di Indonesia, 1974


- 
Perawatan Jiwa untuk Anak-Anak, 1982


- 
Membina Nilai-Nilai Moral di Indonesia, 1971


- 
Perkawinan yang Pertanggung Jawab, 1975

- 
Islam dan Peranan Wanita, 1978

- 
Peranan IAIN dalam Pelaksanaan P4, 1979

- 
Pembinaan Remaja, 1975

- 
Ketenangan dan Kebahagiaan dalam Keluarga, 1974

- 
Pendidikan Orang Dewasa, 1975


- 
Menghadapi Masa Menopouse, 1974


- 
Kunci Kebahagiaan, 1977

-
Membangun Manusia Indonesia yang Bertakwa kepada Tuhan YME, 1977

- 
Kepribadian Guru, 1978


- 
Pembinaan Jiwa/Mental, 1974

b.  Karangan Sendiri

- 
Pokok-Pokok Kesehatan Mental, 1974. Judul Asli: Usus-Shihah an-Nafsiyah. Pengarang: Prof. Dr. Abdul Aziz El-Quusy.

-
Ilmu Jiwa; Prinsip-prinsip dan Implementasinya dalam Pendidikan, 1976. Judul Asli: Ilmu-Nafsi, Ususuhu wa Tathbiqatuhu Fit-Tarbiyah Pengarang: Prof. DR. Abdul Aziz El-Quusy.

-
Kesehatan Jiwa dalam Keluarga, Sekolah, dan Masyarakat, 1977. Judul Asli: As-Shihah an-Nafsiyah. Pengarang: Prof. Dr. Mustafa Fahmi.

-
Bimbingan Pendidikan dan Pekerjaan, 1978. Judul Asli: At-Taujih at-Tarbawy wal-Mihany. Pengarang: Prof. Dr. Attia Mahmoud Hana.

-
Anda dan Kemampuan Anda, 1979. Judul Asli: Your Abilites.
Pengarang: Virgina Bailard
-
Pengembangan Kemampuan Belajar pada Anak-anak, 1980
Judul Asli: Improving Children’s Ability. Pengarang: Harry N. Rivling.

-
Dendam Anak-Anak, 1980. Judul Asli: Understanding Hostility in Children. Pengarang: Prof. Dr. Mustafa Fahmi.

-
Anak-Anak yang Cemerlang, 1980. Judul Asli: Helping The Gifted Children. Pengarang: Prof. DR. Paul Wetty.

-
Mencari Bakat Anak-Anak, 1982. Judul Asli: Exploring Children’s Interests. Pengarang: G.F. Kuder/ B.b. Paulson.

-
Penyesuaian Diri, Pengertian dan Peranannya dalam Kesehatan Mental, jilid I-II, 1982. Judul Asli: At-Takayyuf an-Nafsy. Pengarang: Prof. Dr. Mustafa Fahmi.

-
Marilah Kita Pahami Persoalan Remaja, 1983. Judul Asli: Let’s Listen to Youth. Pengarang: H. H. Remmers/ C. G. Hacket.

-
Membantu Anak Agar Sukses di Sekolah, 1985. Judul Asli: Helping Children Get Along In School. Pengarang: Goody Koonzt Bess. 

-
Anak dan Masalah Seks,1985. Judul Asli: Helping Children Understand Sex. Pengarang: Lester A. Kirkendall.

2.
Penerbit Gunung Agung

- 
Kesehatan Mental, 1969.

-
Peranan Agama dalam Kesehatan Mental, 1970.


-
Islam dan Kesehatan Mental, 1971.

3.
Penerbit YPI Ruhama


- 
Shalat Menjadikan Hidup Bermakna, 1988.

-
Kebahagiaan, 1988.

-
Haji Ibadah yang Unik, 1989.

-
Puasa Meningkatkan Kesehatan Mental, 1989.

-
Do’a Menunjang Semangat Hidup, 1990.

-
Zakat Pembersih Harta dan Jiwa, 1991.


-
Remaja Harapan dan Tantangan, 1994.

-
Pendidikan Islam dalam Keluarga dan Sekolah, 1994.

-
Shalat untuk Anak-Anak, 1996.

-
Puasa untuk Anak-Anak, 1996.

4.
Penerbit Pustaka Antara


- 
Kesehatan, jilid I, II, III, 1971.

-
Kesehatan (Pertolongan Pertama Pada Kecelakaan), jilid  IV, 1974.

-
Kesehatan Mental dalam Keluarga, 1996.
5.
Karangan Bersama
- 
Pelajaran Tafsir Al-Qur’an jilid I, II, III untuk Murid-Murid Madrasah Ibtidaiyyah bersama dengan H.M. Nur Asyik, MA (Bulan Bintang), 1968.
-
Pendidikan agama Islam untuk SD (6 jilid), bersama dengan Anwar Yasin, M,Ed, Prof. H. Boestami, Ismail Hamid, KH. Nasaruddin Latif, H. Nazar, H. Saaduddin Djambek, Syuaib Hasan. (Mutiara), 1974.

-
Pendidikan Agama Islam untuk SMA (6 jilid), bersama Drs. M. Ali Hasan   dan Drs. Paimun, (bulan Bintang), 1978.
-
Pendidikan Agama Islam untuk SPG (3 jilid), bersama Drs. M. Ali Hasan (Proyek Pengadaan Buku SPG-Depag. P&K), 1997..

6.
Karangan Bersama Sebagai Tim Pengarang/Penyusun 

- 
Pendidikan Agama Islam untuk SD (6 jilid). Sebagai penanggung jawab (Depag, RI), 1978.

-
Pedoman Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam (6 Jilid). Sebagai penanggung jawab merangkap anggota (Depag, RI), 1978. 

-
Metode Khusus Pengajaran Agama Islam. Sebagai ketua merangkap anggota (Proyek Pembinaan PTA/ IAIN, 1980/ 1981.

-
Metode Pendidikan Agama (C.V. Forum, 1981).

-
Ilmu Fiqih. Sebagai ketua merangkap anggota  (Proyek pembinaan PTA/ IAIN), 1982.

-
Pengantar Ilmu Fiqih II. Sebagai anggota tim penyusun.

-
Buku Pedoman Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam untuk SMA, 1978. Sebagai anggota tim penyusun.

-
Buku (Naskah) PMP untuk SD, 1976. Sebagai anggota tim penyusun.

-
Buku Pengajaran Agama Islam di Sekolah Dasar, 1967. Sebagai ketua merangkap anggota tim penulis. 
-
Buku Pedoman Pelaksanaan P4 bagi Lembaga Pendidikan Agama Islam Tingkat Tinggi dan Atas, 1981. Sebagai tim penyusun naskah. 

-
Buku Perbandingan Agama, 1980. Sebagai ketua merangkap anggota tim penyusun naskah.

-
Pedoman Pelatihan Kepemimpinan Mahasiswa, 1980. Sebagai konsultan dan ketua tim editor.

-
Bimbingan Praktis Agama Islam untuk OSIS,1980.

-
Texs Book Methodik Khusus Pengajaran Agama ,1980. Sebagai ketua merangkap anggota. 

-
Penyusun Ensiklopedia Islam, 1979. Sebagai ketua, penyusun tim redaksi, editor. Informasi tentang IAIN, 1782. Sebagai ketua tim penyelenggara, penyusun, penilai.
-
Buku Statistik IAIN, 1982 Pedoman umum/ Dasar kerja MPKM dan BPKM.

-
Buku Teks Islam untuk Humaniora, 1981. Sebagai editor dan penyelenggara.
-
Buku Teks Islam untuk Disiplin Ilmu Hukum dan sosial, 1981. Sebagai editor dan penyelenggara.

-
Buku Teks Islam untuk Disiplin Ilmu Filsafat, 1981. Sebagai editor dan penyelenggara.
-
Buku Teks Islam Untuk Ilmu Pengetahuan dan Teknologi, 1981. Sebagai editor dan penyelenggara.

-
Buku Teks Islam untuk Disiplin Ilmu Sejarah, 1981. Sebagai editor dan penyelenggara.

-
Buku Teks Islam untuk Disiplin Ilmu Kedokteran II, 1982. Sebagai penanggung jawab.

-
Buku Teks Islam Untuk Disiplin Ilmu Bahasa, 1982. Sebaga penanggung jawab.

-
Buku Teks Islam untuk Disiplin Ilmu Ekonomi, 1982. Sebagai penanggung jawab.

-
Buku Teks Islam untuk Disiplin Ilmu Pertanian, 1982. Sebagai penanggung jawab.

-
Buku Teks Islam untuk Disiplin Ilmu Psikologi, 1982. Sebagai tim penyusun.

-
Perbandingan Agama II, 1982. Sebagai ketua merangkap anggota.

-
Ilmu Tasawuf, 1981. Sebagai konsultan.
B. 
Pengertian Moral Menurut Zakiah Daradjat
Zakiah Daradjat merumuskan moral sebagai kelakuan yang sesuai dengan ukuran-ukuran (nilai-nilai) masyarakat yang timbul dari hati dan bukan paksaan dari luar yang disertai pula oleh rasa bertanggung jawab atas tindakan tersebut.

Moral merupakan suatu hal yang menjadi perhatian setiap masyarakat di mana saja, baik dalam masyarakat yang telah maju maupun dalam masyarakat yang masih berkembang. Jika suatu masyarakat moralnya rusak, maka akan goncanglah keadaan masyarakat tersebut. Dari mana pun didasarkan pengertian tentang moral, maka pengertian tersebut akan menunjukkan bahwa moral sangat penting bagi setiap orang.
C.
Pengertian Remaja dan Rentang Usia Remaja

Masa remaja merupakan masa peralihan yang ditempuh oleh seseorang dari anak-anak menuju dewasa. Atau dapat dikatakan bahwa masa remaja adalah perpanjangan masa anak-anak sebelum mencapai masa dewasa. Anak-anak jelas kedudukannya, yaitu yang belum dapat hidup sendiri, belum matang dalam segala segi, dan tubuhnya masih kecil. Organ-organ tubuh belum berfungsi secara sempurna, kecerdasan, emosi, dan hubungan sosial juga belum selesai pertumbuhannya. Hidupnya masih tergantung pada orang dewasa, belum dapat diberi tanggung jawab atas segala hal.

Masa dewasa juga jelas. Pertumbuhan jasmani telah sempurna, kecerdasan dan emosi telah cukup berkembang. Segala organ dalam tubuh telah berfungsi dengan baik. Di samping itu, dia telah mampu mencari penghasilan untuk kepentingannya sendiri, tidak bergantung lagi pada orang tua atau orang lain. Dia juga telah dapat diberi tanggung jawab dan mampu memikul tanggung jawab tersebut. Diterima oleh masyarakat tempat di mana dia hidup sebagai orang dewasa yang matang, pendapatnya patut didengar, pertimbangannya perlu diindahkan dan dia diberi kepercayaan untuk aktif dalam kegiatan-kegiatan masyarakat, baik kegiatan sosial, politik, ekonomi, maupun agama.
 

Akan tetapi, lain halnya dengan remaja. Jika dilihat dari fisiknya, dia telah seperti orang dewasa, jasmaninya telah jelas berbentuk laki-laki atau wanita. Organ-organnya telah berfungsi. Dari segi lain, dia sebenarnya belum matang, segi emosi dan sosial masih memerlukan waktu untuk berkembang menjadi dewasa. Kecerdasannya pun sedang mengalami pertumbuhan. Mereka ingin berdiri sendiri, tidak bergantung lagi kepada orang tua atau orang dewasa lainnya, akan tetapi mereka belum mampu bertanggung jawab dalam soal ekonomi atau sosial. Apalagi kalau dalam masyarakat di mana dia hidup, syarat-syarat untuk dapat diterima dan dihargai sebagai orang dewasa itu tidaklah mudah.

Karena itu, masa remaja tidak sama panjangnya antara satu masyarakat dengan masyarakat lain. Misalnya pada masyarakat desa yang masih terbelakang, di mana setiap anak sejak kecil telah dilatih untuk ikut bekerja seperti orang tuanya. Hal ini membuat anak tumbuh dewasa dengan cepat. Serentak dengan pertumbuhan jasmaninya, ia segera dapat diterima dalam masyarakat dan dapat diberi tanggung jawab. Mereka pun telah dapat mencari nafkah untuk dirinya sendiri dan telah dapat pula aktif mengikuti kegiatan masyarakat. Pada masyarakat yang seperti ini, masa remaja sangat singkat, bahkan mungkin tidak ada. Anak-anak langsung tumbuh menjadi dewasa yang matang dan bertanggung jawab.

Lain halnya pada masyarakat yang telah maju di mana kepandaian dan ketrampilan yang diperlukan dalam hidup tidak bergantung kepada orang lain, dapat aktif dalam masyarakat dan bertanggung jawab sebagai orang dewasa sangatlah kompleks. Untuk mempersiapkan diri menghadapi hal tersebut, biasanya remaja memerlukan waktu yang cukup panjang dalam menempuh pendidikan. Dalam masyarakat yang seperti ini, masa remaja jauh lebih panjang dibanding dengan masyarakat desa. Problem yang dihadapi remaja perkotaan juga jauh lebih kompleks karena untuk mencapai posisi penting dalam masyarakat tersebut membutuhkan waktu yang lama.

Masa remaja adalah “masa yang penuh kegoncangan jiwa, masa berada dalam peralihan atau di atas jembatan goyang yang menghubungkan masa anak-anak yang penuh kebergantungan dengan masa dewasa yang matang dan mandiri”.

Untuk menentukan panjangnya masa remaja para ahli jiwa tidak menemukan kata sepakat. Namun, mereka sepakat dalam menentukan permulaan masa remaja yaitu dengan datangnya haid (menstruasi) yang pertama bagi perempuan dan mengalami mimpi basah yang pertama bagi lakilaki. Dan hal tersebut tidaklah sama antara satu individu yang satu dengan individu yang lain. Kendatipun para ahli berbeda pendapat dalam menentukan panjangnya masa remaja, namun pada umumnya diambil patokan antara 13-21 tahun merupakan masa remaja dan jika dibagi menjadi dua tingkat, masa remaja pertama kira-kira dari umur 13-16 tahun di mana pertumbuhan jasmani dan kecerdasan berjalan sangat cepat. Masa remaja akhir kira-kira dari umur 17-21 tahun yang merupakan pertumbuhan atau perubahan terakhir dalam pembinaan pribadi dan sosial.

D. 
Perkembangan Jiwa Agama Remaja
Masa remaja terbagi menjadi dua tingkat, yaitu masa remaja pertama dan masa remaja terakhir. Masa remaja pertama kira-kira dimulai dari umur 13-16 tahun, di mana pertumbuhan jasmani dan kecerdasan berjalan sangat cepat. Dan masa remaja terakhir, kira-kira dari umur 17-21 tahun, yang merupakan pertumbuhan/perubahan terakhir dalam pembinaan pribadi dan sosial.
1.
Masa Remaja Pertama (13-16 tahun)

Setelah melewati usia 12 tahun, seorang anak berpindah dari masa anak-anak yang terkenal tenang, tidak banyak debat dan soal, memasuki masa goncang karena pertumbuhan di segala bidang terjadi. Pertumbuhan jasmani yang pada umur sekolah tampak serasi, seimbang dan tidak terlalu cepat, berubah menjadi goncang, tidak seimbang dan berjalan sangat cepat yang menyebabkan anak mengalami kesukaran. Pertumbuhan yang paling menonjol pada umur-umur ini adalah pertumbuhan jasmani cepat, seolah-olah ia bertambah tinggi dengan kecepatan yang jauh lebih terasa daripada masa anak-anak dulu.
 

Perubahan jasmani cepat tersebut menimbulkan kecemasan pada remaja, sehingga menimbulkan kegoncangan emosi, kecemasan dan kekhawatiran. Bahkan kepercayaan kepada agama yang telah bertumbuh pada umur sebelumnya mengalami kegoncangan. Oleh karena itu, kepercayaan remaja terhadap agama kadang-kadang sangat kuat, akan tetapi kadang-kadang menjadi ragu dan berkurang. Hal ini terlihat pada cara ibadahnya yang kadang-kadang rajin dan kadang-kadang malas. Perasaannya kepada Tuhan tergantung pada perubahan emosi yang dialaminya. Kadang-kadang ia merasa sangat membutuhkan Tuhan, terutama ketika ia menghadapi bahaya, takut akan gagal atau merasa berdosa. Tetapi kadang-kadang ia merasa kurang membutuhkan Tuhan, ketika mereka sedang senang dan gembira.
 

Di antara konflik yang dialami remaja dalam agamanya yang menggelisahkan jiwanya yaitu adanya pertentangan antara ajaran agama dengan ilmu pengetahuan. Mungkin sekali pengetahuan tersebut tidak bertentangan dengan ajaran agama, namun karena pengertian tersebut disampaikan atau diterangkan kepada remaja sejak kecilnya dengan cara yang menyebabkan timbulnya rasa pertentangan, maka remaja akan gelisah yang dapat menggoncangkan keyakinan yang telah tertanam tersebut.

Di antara sumber kegelisahan remaja yang penting pula adalah adanya perbedaan antara nilai-nilai moral dengan kelakuan orang-orang dalam kehidupan sehari-hari. Misalnya, ia mendapat didikan bahwa berdusta tidaklah baik, tetapi ia melihat banyak orang berdusta dalam pergaulan hidup sehari-hari.

Pertumbuhan jasmani pada remaja juga menimbulkan dorongan-dorongan seks yang memantul dalam tingkah lakunya dan perhatiannya kepada lawan jenis. Akan tetapi dorongan-dorongan tersebut mungkin dihalangi oleh perasaan yang goncang, karena ketidakserasian pertumbuhan jasmani. Maka sikapnya pun maju-mundur dan kadang-kadang tampak kaku.

2. 
Masa Remaja Terakhir (17-21 tahun)

Dengan masa remaja terakhir, dapat dikatakan bahwa pada masa itu, segi jasmani dan kecerdasan telah mendekati kesempurnaan yang berarti bahwa tubuh beserta seluruh anggotanya telah dapat berfungsi dengan baik. Kecerdasan pun telah dapat dianggap selesai pertumbuhannya, tinggal pengembangan dan penggunaannya saja yang perlu diperhatikan.
 

Akibat pertumbuhan dan perkembangan jasmani, serta kecerdasan yang telah mendekati sempurna, atau yang dalam istilah agama dikatakan telah mencapai tingkat aqil baligh, maka remaja merasa bahwa dirinya telah dewasa dan mampu berpikir logis. Mereka mengharapkan perhatian dan tanggapan dari orang lain, baik dari orang tua, guru, maupun masyarakat agar mereka dihargai dan diperlakukan seperti orang dewasa. Perhatian mereka terhadap masyarakat sangat besar, bahkan kadang-kadang mereka rela berkorban untuk masyarakat. 

Di samping pertumbuhan dan perkembangan tubuh dan kecerdasannya itu, pengetahuan remaja juga mengalami perkembangan. Kemudian untuk mencapai peningkatan dan kesempurnaan pribadinya, maka mereka juga ingin mengembangkan agama, mengikuti perkembangan dan alur jiwanya yang sedang bertumbuh pesat tersebut. Cara remaja menerima dan menanggapi pendidikan agama jauh berbeda dengan masa-masa sebelumnya. Mereka ingin agar agama menyelesaikan kegoncangan dan kepincangan-kepincangan yang terjadi di masyarakat.
 

Kendati kecerdasan remaja telah sampai kepada menuntut agar ajaran agama yang ia terima masuk akal, dapat dipahami dan dijelaskan secara ilmiah dan rasional, namun perasaan masih memegang peranan penting dalam sikap dan tindak agama. 

Di antara penyebab kegoncangan perasaan yang sering terjadi pada masa remaja terakhir itu adalah pertentangan dan ketidakserasian yang terdapat dalam keluarga, sekolah dan masyarakat. Selain itu, yang menyebabkan kegelisahan remaja adalah “tampaknya perbedaan antara nilai-nilai akhlak yang diajarkan agama dengan kelakuan orang dalam masyarakat”.

Kegoncangan jiwa remaja juga disebabkan oleh dorongan-dorongan seks yang semakin terasa, yang kadang-kadang timbul keinginan untuk mengikuti arus dorongan tersebut, akan tetapi mereka takut melakukannya karena tidak berani melanggar ketentuan agama.
 Jika mereka kurang mendapat pendidikan agama yang serasi dan baik dahulu, atau sekarang, maka kegoncangan mereka akan semakin bertambah. Mereka terombang-ambing antara keinginan untuk mengikuti dorongan itu, tetapi di lain pihak mereka takut melanggar ajaran agama.

Jadi, dapat dikatakan bahwa pada masa remaja pertama keyakinan beragama lebih dikuasai oleh emosi, sedangkan pada masa remaja terakhir lebih banyak dipengaruhi oleh pikiran. Perasaan remaja terhadap agama merupakan perasaan yang kompleks yang terdiri atas unsur-unsur yang berinteraksi dan berlawanan satu sama lain. Itulah sebabnya sering terlihat pada diri remaja suatu keadaan jiwa agama tertentu yaitu perasaan maju mundur dalam meyakini ajaran agamanya. Perasaan agama remaja tidak sama kuatnya setiap waktu, akan tetapi bergelombang-gelombang, meningkat dan menurun sejalan dengan perubahan emosinya terutama pada masa-masa remaja pertama. 

Gelombang rasa agama remaja akan meningkat manakala jiwanya gelisah dan goncang karena menghadapi bahaya yang mengancam, takut akan kegagalan, atau mungkin juga karena rasa berdosa. Dengan demikian, amalan ibadah yang dilakukan remaja dirasakan dapat mengurangi kesedihan, ketakutan dan rasa penyesalannya. 

Dengan kata lain, gelombang kuatnya rasa agama merupakan usaha-usaha untuk menenangkan kegoncangan jiwa yang sewaktu-waktu timbul.
E. 
Pembinaan Moral Remaja 

Setiap anak dilahirkan dalam kondisi belum mengetahui mana yang benar dan mana yang salah dan belum tahu batas-batas dan ketentuan-ketentuan moral yang berlaku dalam lingkungannya. Oleh karena itu, supaya seorang anak dapat tumbuh dalam batas-batas moral yang baik diharuskan adanya pembinaan moral terhadap anak yang dilaksanakan sejak anak dilahirkan sampai matinya secara terus-menerus terutama ketika usia pertumbuhannya sempurna.

Pembinaan kehidupan moral itu lebih banyak terjadi melalui pengalaman hidup daripada melalui pendidikan formal dan pengajaran
 karena moral itu tumbuh melalui pengalaman langsung dalam lingkungan di mana seseorang hidup kemudian berkembang menjadi kebiasaan, mengerti mana yang baik yang perlu dilakukan dan mana yang buruk yang perlu dihindari. Kelakuan adalah “hasil dari pembinaan yang terjadi secara langsung”.

Jika moral ditanamkan kepada anak sejak lahirnya melalui pengalaman-pengalaman langsung dan secara terus menerus, maka nilai-nilai tersebut akan masuk dan terjalin dalam pribadinya sehingga berpengaruh dalam membentuk sikap dan mampu menjadi pengendali tingkah lakunya.

Apabila kepribadian seseorang kuat, maka sikapnya tegas, tidak mudah terpengaruh oleh bujukan dan faktor-faktor negatif yang datang dari luar, serta ia bertanggung jawab atas ucapan dan perbuatannya. Dan sebaliknya apabila kepribadiannya lemah, ia mudah terombang-ambing oleh faktor dan pengaruh buruk yang datang dari luar.  Dengan kepribadian yang kuat, yang di dalamnya terdapat nilai-nilai dan unsur-unsur agama, maka seseorang dalam usahanya untuk memenuhi kebutuhannya akan dipenuhi dengan cara yang tidak melanggar hukum-hukum agama, karena dengan melanggar itu ia akan mengalami kegoncangan jiwa sebab tindakan tidak sesuai dengan kepribadiannya.

Sebagaimana telah dikemukakan pada pembahasan sebelumnya, perkembangan jiwa agama remaja ditandai dengan adanya kondisi keimanan yang maju-mundur. Hal ini tampak dalam tindak ibadahnya yang kadang-kadang rajin dan kadang-kadang malas.

Kondisi tersebut sangat dipengaruhi oleh adanya gejolak-gejolak yang timbul dalam diri remaja sebagai akibat dari pertumbuhan fisik dan perkembangan mentalnya. Pertumbuhan dan perkembangan yang terjadi pada diri remaja tersebut menimbulkan kegoncangan-kegoncangan dalam jiwanya. Di antara kegoncangan tersebut adalah dirasa adanya pertentangan antara ajaran agama dengan sains, pengetahuan agama dengan tindak moral masyarakat dalam realita kehidupan sehari-hari juga pertentangan dalam dirinya sebagai akibat dari kuatnya dorongan-dorongan seks yang semakin terasa sehingga kadang-kadang muncul keinginan untuk mengikuti arus dorongan tersebut. Namun di sisi lain, terdapat aturan-aturan agama dan norma-norma sosial yang melarang tindakan tersebut. Di sinilah remaja dituntut untuk memilih satu dari dua hal yang saling bertentangan.

Kegoncangan-kegoncangan dalam jiwa remaja sangat berpotensi menjerumuskan remaja pada tindakan-tindakan yang negatif. Jika saja kepribadian remaja lemah dan ia kurang mendapat didikan nilai-nilai moral/agama, maka bisa dipastikan kegoncangan-kegoncangan tersebut menimbulkan ekses-ekses yang negatif yang merugikan dirinya sendiri dan masyarakat di mana dia hidup.

Dalam pemahaman yang semacam inilah terdapat titik persinggungan antara pembinaan moral dengan perkembangan jiwa agama remaja. Pembinaan moral yang diupayakan sejak dini, melalui pengalaman-pengalaman langsung dan terus-menerus akan terinternalisasikan dan terjalin kuat dalam pribadi remaja sehingga menjadi dasar dari penentuan sikapnya serta mampu mengendalikan tingkah lakunya.

Pembinaan kehidupan moral itu lebih banyak terjadi melalui pengalaman hidup daripada melalui pendidikan formal dan pengajaran,
 karena moral itu tumbuh melalui pengalaman langsung dalam lingkungan di mana seseorang hidup kemudian berkembang menjadi kebiasaan, mengerti mana yang baik yang perlu dilakukan dan mana yang buruk yang perlu dihindari. Kelakuan adalah hasil dari pembinaan yang terjadi secara langsung.

Jika moral ditanamkan kepada anak sejak lahirnya melalui pengalaman-pengalaman langsung dan secara terus menerus, maka nilai-nilai tersebut akan masuk dan terjalin dalam pribadinya sehingga berpengaruh dalam membentuk sikap dan mampu menjadi pengendali tingkah lakunya.
 Apabila kepribadian seseorang kuat, maka sikapnya tegas, tidak mudah terpengaruh oleh bujukan dan faktor-faktor negatif yang datang dari luar, serta ia bertanggung jawab atas ucapan dan perbuatannya. Dan sebaliknya apabila kepribadiannya lemah, ia mudah terombang-ambing oleh faktor dan pengaruh buruk yang datang dari luar.
 Dengan kepribadian yang kuat, yang di dalamnya terdapat nilai-nilai dan unsur-unsur agama, maka seseorang dalam usahanya untuk memenuhi kebutuhannya akan dipenuhi dengan cara yang tidak melanggar hukum-hukum agama, karena dengan melanggar itu ia akan mengalami kegoncangan jiwa sebab tindakan tidak sesuai dengan kepribadiannya.

Dengan kata lain, menurut Zakiah Daradjat, dalam pertumbuhan dan pembinaan moral sebenarnya yang didahulukan adalah tindak moral (moral behavior). Caranya yaitu dengan melatih anak untuk bertingkah laku menurut ukuran-ukuran lingkungan di mana ia hidup sesuai dengan umur yang dilaluinya. Setelah si anak terbiasa bertindak sesuai yang dikehendaki oleh aturan-aturan moral dan kecerdasan serta kematangan berpikir telah tercapai, barulah pengertian-pengertian yang abstrak diajarkan.
 Juga perlu diingat bahwa pengertian tentang moral belum menjamin adanya tindakan moral. Banyak orang tahu bahwa suatu perbuatan adalah salah, tetapi dilakukannya juga perbuatan tersebut. Moral bukanlah suatu pelajaran yang dapat dicapai dengan mempelajarinya saja tanpa membiasakan hidup bermoral dari kecil.
 Ringkasnya, moral itu berawal dari tindakan menuju pengertian dan bukan sebaliknya.

Pendidikan moral yang paling baik terdapat dalam agama, karena nilai-nilai moral yang tegas, pasti dan tetap serta tidak berubah-ubah karena keadaan, tempat dan waktu adalah nilai-nilai yang bersumber dari agama.
 Nilai-nilai yang dapat dipatuhi dengan kesadaran sendiri tanpa ada paksaan dari luar, datangnya dari keyakinan beragama. Tegasnya, kehidupan moral tidak dapat dipisahkan dari keyakinan beragama.

1. 
Melalui proses pendidikan

a. 
Pendidikan moral dalam rumah tangga

Pembinaan moral agama yang melalui proses pendidikan harus terjadi sesuai dengan syarat-syarat psikologis dan paedagogis, dalam ketiga lembaga pendidikan, yaitu rumah tangga, sekolah dan masyarakat.

Hal pertama yang harus diperhatikan adalah kerukunan hubungan ibu-bapak, sehingga pergaulan dan kehidupan mereka dapat menjadi contoh bagi anak-anaknya, terutama anak-anak di bawah usia 6 tahun, di mana mereka belum dapat memahami kata-kata dan simbol yang abstrak. Di samping itu, pendidikan moral harus dilaksanakan sejak anak masih kecil dengan jalan membiasakan mereka pada peraturan-peraturan dan sifat-sifat yang baik, jujur dan adil. Sifat-sifat tersebut tidak akan dapat dipahami oleh anak-anak, kecuali dengan pengalaman langsung yang dirasakan akibatnya dari contoh orang tua dalam kehidupannya sehari-hari. Pendidikan moral tidak berarti hanya memberi pengertian-pengertian tentang mana yang baik dan mana yang dipandang salah menurut nilai-nilai moral. Akan tetapi haruslah membiasakan hidup secara baik dan menjauhi mana yang dipandang salah oleh nilai-nilai moral. Karena itu, orang tua harus tahu cara mendidik dan harus mengerti ciri-ciri khas dari setiap umur yang dilalui oleh anaknya serta melaksanakan sendiri nilai-nilai moral dalam kehidupannya sehari-hari.

Pendidikan moral yang paling baik sebenarnya terdapat dalam agama, karena nilai-nilai moral yang dapat dipatuhi dengan kesadaran sendiri tanpa adanya paksaan dari luar, datangnya dari keyakinan beragama. Keyakinan itu harus ditanamkan dari kecil, sehingga menjadi bagian dari kepribadian si anak. Karena itu, pendidikan moral tidak lepas dari pendidikan agama.

Penanaman jiwa agama itu harus dilaksanakan sejak si anak lahir. Dalam agama Islam misalnya, setiap bayi lahir segera diadzankan. Ini berarti bahwa pengalaman pertama yang diterimanya diharapkan kalimah-kalimah suci dari Tuhan. Selanjutnya pengalaman-pengalamanyang dilaluinya pada tahun-tahun pertama dapat pula menjadi bahan-bahan pokok dalam pembinaan mental dan moralnya. Karena itu, pendidikan yang diterima oleh si anak dari orang tuanya baik dalam pergaulan hidup maupun dalam cara mereka berbicara, bertindak, dan sebagainya dapat menjadi teladan atau pedoman yang akan ditiru oleh anak-anaknya. Pembinaan moral dan kepribadian pada umumnya lebih banyak terjadi dalam keluarga. Pendidikan yang diterima si anak dari orang tuanya tersebut akan menjadi dasar dari pembinaan moral selanjutnya.

b. 
Pendidikan moral di sekolah

Moral yang telah tertanam di rumah, harus dilanjutkan di sekolah di mana pembinaan diteruskan dan pengertian tentang moral sedikit demi sedikit diberikan sesuai dengan pertumbuhan yang dilaluinya. Artinya, kebiasaan-kebiasaan hidup sesuai dengan ajaran agama yang ditanamkan oleh ibu bapak di rumah, harus dipupuk oleh guru di sekolah dan ditambahi dengan pengertian-pengertian tentang moral agama.
 

Hendaknya dapat diusahakan supaya sekolah menjadi lapangan yang baik bagi pertumbuhan dan perkembangan mental dan moral anak didik, di samping tempat memberikan pengetahuan, pengembangan bakat dan kecerdasan. Dengan kata lain, sekolah diharapkan merupakan lapangan sosial bagi anak-anak, di mana pertumbuhan mental, moral, sosial dan segala aspek kepribadian dapat berjalan dengan baik.

Pendidikan agama haruslah dilakukan secara sungguh-sungguh, supaya ilmu dan amal dapat dirasakan oleh anak didik di sekolah. Hendaknya segala sesuatu yang berhubungan dengan pendidikan dan pengajaran (baik guru-guru, pegawai-pegawai, buku-buku, peraturan-peraturan dan alat-alat) dapat membawa anak-anak didik kepada pembinaan moral yang tinggi, mental yang sehat, dan pengembangan bakat sehingga anak-anak itu dapat tenang dalam pertumbuhannya dan jiwanya tidak goncang. Kegoncangan jiwa dapat menyebabkannya mudah terpengaruh oleh tingkah laku yang kurang baik.

Untuk menjamin terlaksananya hal tersebut, sekolah-sekolah dan lembaga-lembaga pendidikan harus dibersihkan dari tenaga-tenaga (baik tenaga administratif, maupun staf pengajar) yang kurang baik moralnya dan kurang mempunyai keyakinan beragama, serta diusahakan menutup segala kemungkinan penyelewengan. Karena guru adalah teladan yang akan ditiru oleh anak didik.

Pelajaran-pelajaran di sekolah haruslah mengindahkan peraturan-peraturan moral dan nilai-nilai agama, sehingga dalam pelaksanaannya  baik teori maupun praktek dapat memelihara moral dan kesehatan mental anak-anak didik. Pergaulan anak-anak didik hendaklah mendapat perhatian dan bimbingan dari guru-guru, supaya pendidikan itu betul-betul merupakan pembinaan yang sehat bagi anak didik.

Sekolah harus dapat memberikan bimbingan dalam pengisian waktu luang anak didik, dengan menggerakkannya kepada aktivitas yang menyenangkan, tetapi tidak merusak dan tidak berlawanan dengan ajaran agama.

Di tiap-tiap sekolah, sedapat mungkin diadakan bagian/biro penyuluhan yang akan memberikan tuntunan khusus bagi anak-anak yang membutuhkannya untuk mengurangi meluasnya kelakuan-kelakuan yang tidak baik pada seorang anak didik kepada kawankawannya. Biro tersebut bertugas menolong anak-anak yang menunjukkan gejala-gejala yang akan membawa pada kerusakan moral, dan jika perlu mengirimkan anak tersebut ke klinik jiwa, jika perawatan yang lebih intensif diperlukan.

c. 
Pendidikan moral dalam masyarakat

Sebelum menghadapi pendidikan anak-anak, maka masyarakat yang telah rusak moralnya perlu segera diperbaiki dan mulai dari diri sendiri, keluarga, dan orang-orang terdekat kita. Karena kerusakan moral itu sangat besar pengaruhnya terhadap pembinaan moral anakanak.

Pendidikan agama adalah unsur terpenting dalam pendidikan moral dan pembangunan mental, karena itu pendidikan agama harus dilaksanakan secara intensif di rumah tangga, sekolah dan masyarakat. Pendidikan moral tidak terlepas dari pendidikan agama dan keduanya harus sama-sama dilaksanakan dalam praktek hidup, pergaulan seharihari, di samping pengertian-pengertian tentang agama dan moral.

2. 
Melalui proses pembinaan kembali

Yang dimaksud dengan proses pembinaan kembali ialah memperbaiki moral yang telah rusak, atau membina moral kembali dengan cara yang berbeda dengan yang pernah dilaluinya dulu. Biasanya cara ini ditujukan kepada orang dewasa yang telah melewati umur 21 tahun.

Pembinaan ini ditujukan bagi mereka yang telah melewati usia 21 tahun yang belum terbina agamanya, baik karena karena kurang serasinya pembinaan moral agama yang didapatkannya dulu, maupun karena belum pernah sama sekali mengalami pembinaan moral secara disengaja dalam segala bidang dan lembaga pendidikan yang dilaluinya.

Orang-orang yang seperti inilah yang menjadi sasaran dakwah. Mereka itupun bermacam-macam pula tingkat pendidikan dan kedudukan sosialnya. Untuk mengadakan pembinaan moral terhadap mereka memerlukan kecakapan, kemampuan dan seni tertentu, karena bagi masing-masing sasaran terdapat perbedaan pengalaman-pengalaman masa lalu yang telah mewarnai pribadinya dan telah membawa pengaruh tertentu terhadap moralnya. Ada yang perlu dihadapi secara perorangan (individual) dan ada pula yang secara kelompok. Cara pembinaan dalam hal ini, mungkin menyerupai konsultasi jiwa, bimbingan dan penyuluhan; diskusi-diskusi terbatas atau kursus-kursus dan ceramah-ceramah, sesuai dengan keistimewaan dan keadaan masing-masing sasaran.

Hal yang perlu diperhatikan dalam pembinaan model ini adalah kebutuhan-kebutuhan pokok yang perlu dipenuhi dalam hidup, baik yang bersifat jasmani (makan, minum dan biologis), maupun kebutuhan psikis dan sosial (kasih sayang, rasa aman, harga diri, rasa bebas, rasa sukses dan rasa tahu).

Dalam usaha pembinaan moral bagi orang-orang tersebut, perlu diperhatikan kebutuhan-kebutuhan tersebut dan jangan sampai diabaikan atau dianggap tidak ada. Karena kebutuhan-kebutuhan tersebut mempengaruhi emosi, pikiran dan tanggapan apa yang akan dikatakan orang terhadapnya.

Sebagai contoh dari perhatian kebutuhan dan sasaran dakwah, misalnya mengenai kebutuhan jasmani, apabila kita ingin menasehati orang dengan maksud ingin membina moralnya, maka carilah waktu dan keadaan yang tepat, misalnya ia dalam keadaan istirahat (tidak payah), sehat (tidak sedang menderita sakit), kenyang (tidak sedang lapar atau haus). Jika seseorang sedang payah, sakit, lapar atau haus, dinasehati, maka nasehat tersebut tidak akan ditanggapi dengan positif, karena konsentrasinya tidak terpenuhi. Maka akibat selanjutnya, mungkin sekali ia akan menjadi acuh tak acuh atau menentang semua nasehat yang diberikan kepadanya.

Selanjutnya kebutuhan-kebutuhan psikis dan sosial sasaran dakwah hendaknya tetap diperhatikan pula, karena tidak sedikit pengaruhnya terhadap sikap sasaran menghadapi si da’i yang ingin membina moralnya.
F. 
Peranan Wanita Dalam Pembinaan Moral Remaja
1. 
Wanita sebagai Ibu

Peranan wanita dalam pembinaan moral sangat penting, karena wanita masuk ke dalam segala segi kehidupan generasi muda.
 Seorang anak sejak berumur 6 bulan sudah mulai berinteraksi dengan lingkungan sosial di sekitarnya. Hampir seluruh reaksi seorang anak pada umur di bawah setahun sangat berkaitan dan berpusat pada sang ibu (atau orang lain yang menggantikan peran ibu).

Dari sini dapat dimengerti bahwa peranan ibu sangat besar dalam mendidik anak. Jika dibandingkan dengan sosok bapak, maka peranan ibu lebih besar karena ibu lebih banyak bergaul dengan anak. Selain itu, naluri ibu lebih dekat dengan anak dibandingkan seorang bapak. Tuhan benar-benar telah memberi bekal kepada seorang ibu dengan naluri pengasih, semangat keibuan, sementara sifat itu tidak diberikan kepada seorang bapak. Faktor inilah yang paling dominan dibanding faktor-faktor yang lain.
Sebagai ibu, wanita mempunyai fungsi sebagai pembina pertama bagi pribadi anaknya, pendidikan dan perlakuannya menentukan kesehatan jiwa anaknya di kemudian hari.
2. 
Wanita sebagai isteri

Seorang isteri yang bijaksana dapat menciptakan suasana yang menyenangkan dalam rumah tangga. Ia mampu membuat hati suaminya betah tinggal di rumah dan lebih suka menghabiskan waktu bersama anak dan isterinya daripada pergi dan membuang waktu dengan teman-temannya, berfoya-foya di tempat hiburan dan sebagainya.

Tentu saja, terdapat syarat-syarat tertentu yang harus dipenuhi oleh seorang isteri agar ia mampu membuat rumahnya menjadi istana yang menyenangkan. Untuk itu, diperlukan pengertian-pengertian pokok tentang pergaulan dengan suami baik dalam hukum agama maupun secara psikologis. Ia harus memenuhi kewajibannya sebagai isteri yang baik, pandai memelihara dan menerima haknya yang wajar dari suami serta memahami keadaan suaminya sehingga suami merasa betul-betul diterima, dihargai, dipercayai dan disayangi.

Seorang isteri yang baik akan menghindarkan segala kemungkinan yang menimbulkan kekecewaan suaminya. Dengan sendirinya suami pun bersedia memelihara kelegaan batin dan ketentraman jiwa yang telah diciptakan oleh isterinya dalam keluarga. Rasa bahagia yang timbal-balik tersebut akan menghindarkan berbagai persoalan keluarga yang seringkali menyebabkan keruhnya suasana keluarga.

Kehidupan keluarga yang tercermin dalam hubungan suami-istri dan sikap mental serta kehidupan moral dan agama si ibu merupakan teladan yang akan menjadi unsur yang akan diserap oleh anak dalam pribadinya nanti. Wanita baik sebagai ibu maupun sebagai istri mempunyai fungsi yang sangat penting dalam membina moral generasi muda.

Wanita dalam keluarga baik sebagai seorang ibu maupun sebagai seorang isteri mempunyai peranan yang sangat penting dalam membina moral anak-anaknya.

Sebagai seorang ibu, wanita merupakan pembina yang pertama dan utama bagi pribadi anak-anaknya. Pendidikan dan perlakuannya sangat berpengaruh terhadap kesehatan jiwa anaknya di kemudian hari.

Wanita sebagai seorang isteri berperan menciptakan suasana yang harmonis dalam lingkungan keluarga.

Dapat disimpulkan bahwa menurut Zakiah Daradjat upaya pembinaan moral dapat dilakukan melalui dua hal, yaitu:

a. 
Melalui pendidikan dalam keluarga, sekolah dan masyarakat.

b. 
Melalui pembinaan kembali.

Dalam pembinaan moral anak, wanita mempunyai peranan yang sangat penting.
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